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Abstrak 
Kehidupan yang layak dan sejahtera merupakan idaman dari setiap manusia dimanapun 

berada, demikian juga halnya dengan kondisi fisik yang sehat dan sempurna sebagai modal 

utama manusia dalam menjalani kehidupan. Pasal 27 ayat (2) UUD RI 1945, menyebutkan 

bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan”. Ayat ini merupakan wujud dari pengakuan dan jaminan bagi semua orang 

untuk mendapatkan pekerjaan dan mencapai tingkat kehidupan yang layak bagi 

kemanusiaan. Kecacatan menyebabkan seseorang mengalami keterbatasan atau gangguan 

yang mempengaruhi keleluasaan aktivitas fisik, kepercayaan dan harga diri, hubungan 

antar manusia maupun dengan lingkungan sosialnya. Masyarakat penyandang disabilitas 

kurang mampu melaksanakan peran-peran sosialnya secara wajar dan hal ini yang semakin 

meyakini pandangan masyarakat untuk meremehkan kemampuan penyandang cacat 

dengan kekurangan fisiknya. Perguruan Tinggi dan pemerintah harus berpartisipasi 

mensukseskan program pemberdayaan masyarakat, termasuk terhadap kelompok 

masyarakat yang terdiri dari para pengandang disabilitas. Kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memberikan motivasi terhadap Penyandang disabilitas di 

Kecamatan Tualang untuk tetap berjuang mempertahankan kehidupan dengan menggali 

potensi yang ada, baik pada diri sendiri, keluarga dan sesama penyandang disabilitas.  

 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi menyebabkan tingkat persaingan dan transfer pengetahuan 

semakin cepat.  Saat ini dunia telah memasuki era kreatif yang menempatkan 

kreatifitas dan inovasi sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Sebagai 

bagian dari Negara yang sedang berkembang, Oleh sebab itu Bangsa Indonesia pun 

harus bekerja keras agar tetap survive dalam melakukan persaingan dengan bangsa-

bangsa lain di dunia.   

Masyarakat yang bermukin di sekitar perusahaan akan berusaha 

memanfaatkan peluang kerja guna memenuhi kebutuhan hidup dengan melakukan 

berbagai aktivitas ekonomi baik yang bersifat formal maupun informal. Meskipun 

sebagian besar masyarakat masih memiliki orientasi untuk memasuki peluang kerja 

sebagai karyawan atau buruh perusahaan, namun keberlanjutan karier mereka 
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terkadang harus terhenti disebabkan adanya kendala seperti kecelakaan kerja dan 

berakhir dengan status penyandang disabilitas. Kondisi tersebut menyebabkan 

sektor informal menjadi katup penyelamat yang akan memberikan peluang dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan hidup para penyandang disabilitas.  

Aktivitas perusahaan yang bersifat padat modal mengharuskan para pekerja 

bekerja secara profesional dengan menggunakan mesin-mesin, hal tersebut 

membutuhkan konsentrasi kerja yang tinggi, dan tingkat resiko terjadinya 

kecelakaan kerja juga relatif tinggi.  

Tingginya resiko kecelakaan kerja yang dialami oleh para pekerja di 

beberapa perusahaan dapat diketahui berdasarkan informasi, bahwa PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper (IKPP) dan PT.Pindo Deli pada tahun 2014-2015 tercatat sebagai 

Rangking teratas jumlah kecelakaan kerja di Kabupaten Siak. .Pada tahun 2014-

2015 jumlah karyawan yang mengalami kecelakaan kerja mencapai 30 kasus lebih 

dan 5 diantaranya meninggal dunia (http://www.goriau.com, diakses 10/3/2017) 

Sebagai salah satu perusahaan yang terdapat di Kecamatan Tualang, PT 

Indah Kiat Pulp and Paper (PT.IKPP) anak Group PT. Sinarmas, merupakan pabrik 

kertas dan bubur kertas utama di Indonesia, telah memberikan kontribusi dan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat perawang dan sekitarnya, baik langsung maupun 

tidak langsung. Keberadaan beberapa perusahaan ini juga dapat memberikan 

kontribusi terhadap pembangunan daerah termasuk dalam hal pemberdayaan 

masyarakat melalui Program Corporate Social Responsibility (CSR) masing-

masing perusahaan. Hal ini merupakan salah satu peluang dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat di sekitarnya.  

 Berdasarkan hasil penelitian Kemitraan Partnership tentang Indeks Tata 

Kelola Pemerintahan  Indonesia (Indonesia Governance Index / IGI) untuk tingkat  

Kabupaten/Kota tahun 2013, diperoleh hasil bahwa Kabupaten Siak memperoleh 

Peringkat ke 5 dari 34 Kabupaten Kota di Indonesia yang dijadikan sebagai objek 

penelitian. (Kemitraan Partnership, 2014) 

Hal di atas  menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten Siak cukup serius 

dalam mengelola pemerintahan,  yang dibuktikan dengan pencapaian angka Indeks 

Pembangunan Manusia Kabupaten Siak yang mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2011 dengan IPM 76,92, tahun 2012 IPM 77,27 dan pada tahun 
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2013 mencapai angka 77,44. Sedangkan persentase tingkat kemiskinan Kabupaten 

Siak pada tahun 2013 berada jauh dibawah Provinsi Riau dan Nasional yakni 5,54 

%, sedangkan Provinsi Riau 8,42 % dan Nasional mencapai angka 11,47 %. 

(Bappeda Kabupaten Siak, 2017) 

Kondisi diatas juga merupakan potensi dan peluang bagi masyarakat yang 

ada di wilayah Kabupaten Siak untuk menikmati pembangunan secara merata, 

termasuk warga masyarakat yang memiliki kebutuhan khusus (penyandang 

disabilitas dan masyarakat miskin lainnya. Berbagai program pemberdayaan 

masyarakat yang dicanangkan Pemerintah Kabupaten Siak menjadi peluang yang 

dapat direbut oleh masyarakat yang membutuhkannya, sehingga peluang dan 

harapan hidup mereka menjadi lebih tinggi.  

Disamping terdapat beberapa penyandang disabilitas yang pada 

mulanyanya adalah pekerja atau karyawan PT IKPP, namun di Kecamatan Tualang 

juga banyak terdapat para penyandang disabilitas yang mengalami cacat bawaan. 

Mereka sangat membutuhkan wadah untuk membuat mereka dapat menatap 

kehidupan dengan penuh harapan. Para keluarga yang memiliki anak-anak 

penyandang disabilitas  

MASYARAKAT  SASARAN 

Berdasarkan fenomena diatas Tim Pengabdian, maka sasaran yang perlu 

diasah kemampuan untuk mencari peluang kerja dan berusaha melalui kegiatan 

berwirausaha bagi para penyandang cacat yang ada di Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak.  Mereka adalah orang-orang yang memiliki semangat juang yang 

cukup besar untuk melanjutkan kehidupan meskipun dengan kondisi fisik yang 

tidak lagi normal. Sebagai masyarakat yang tinggal di kawasan industri apalagi 

pernah menjadi bagian dari industri besar mereka masih memeiliki akses yang 

cukup besar dalam melakukan hubungan dengan pihak perusahaan maupun para 

pekerja di perusahaan tersebut. Berdasarkan informasi dari tokoh masyarakat di 

Kecamatan tualang, jumlah anggota masyarakat yang menjadi penyandang cacat di 

Kecamatan tualang dan sekitarnya lebih dari 50 orang termasuk para remaja yang 

mengalami cacat sejak mereka lahir. 
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TINJAUAN TEORETIS 

Penyebab ketidakberdayaan masyarakat miskin pada dasarnya disebabkan 

ketiadaan jaminan ekonomi, ketiadaan pengalaman dalam arena politik, ketiadaan 

akses terhadap informasi, ketiadaan dukungan finansial, ketiadaan pelatihan-

pelatihan dan adanya ketegangan fisik maupun emosional (Cabb dan Conway 

dalam Suharto,2006). 

Para penyandang disabilitas bukanlah orang-orang yang tidak memiliki cita-

cita, tetapi keterbatasan yang dimiliki seringkali menyebabkan kekhawatiran akan 

kemampuan dalam melakukan suatu kegiatan. Salah satu sektor kegiatan yang 

dapat dikembangkan oleh para penyandang cacat adalah bekerja dan melaksanakan 

peran kewirastastaan. 

Orang yang tertarik melaksanakan dengan baik suatu peran kewiraswastaan 

harus memiliki ciri-ciri kepribadian yang mengarahkannya untuk tetap bertahan dan 

aktif dalam keadaan apapun yang agak tidak pasti dimana upaya serta keahlian 

mereka dapat mempengaruhi hasil-hasilnya (McClelland,1987). 

Kelompok miskin seharusnya mendapatkan perhatian yang lebih besar dari 

berbagai pihak, seperti yang tertuang pada UUD Negara RI pasai 34, Fakir miskin 

dan anak terlantar dipelihara oleh negara. Oleh sebab itu sudah selayaknya 

dilakukan upaya pemberdayaan agar mereka tetap dapat bertahan hidup dan tidak 

tersisihkan. 

Setidak-tidaknya ada dua macam perspektif yang relevan untuk mendekati 

persoalan pemberdayaan masyarakat (terutama kelompok miskin): 1) perspektif 

yang memfokuskan perhatiannya pada alokasi sumber daya, 2) perspektif yang 

memfokuskan perhatiannya pada penampilan kelembagaan (Sunyoto 

Usman,1998). 

Kewirausahaan (entrepreneurship) diartikan sebagai suatu proses 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan nyata. 

Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam 

menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru 

yang dibentuk pada kondisi risiko atau ketidakpastian.  

Peter Drucker berpendapat bahwa entrepreneurship dan inovasi merupakan 

hal sentral dalam proses kreatif perekonomian. Inovasi adalah fungsi spesifik dari 
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entrepreneurship, sebagai sebuah cara menciptakan sumber daya baru yang 

mendayagunakan sumberdaya yang ada untuk menghasilkan kekayaan. Proses 

kewirausahaan secara tipikal sama dengan proses manajemen strategi (Heru 

Kristanto,2009,) 

Wirausaha mempunyai kaitan yang sangat erat dengan pertumbuhan 

ekonomi nasional.  Wirausahawan adalah seseorang yang memiliki control 

terhadap alat-alat produksi dan menghasilkan lebih banyak dari pada yang dapat 

dikonsumsinya atau dijual agar memperoleh pendapatan. Selain harus memiliki 

inovasi dan kreatifitas, seorang wirausahawan juga harus mempunyai kinerja yang 

baik agar barang atau jasa yang dihasilkannya bermanfaat bagi orang lain dan secara 

khusus membantu pertumbuhan ekonomi nasional. 

 Menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia, KUBE adalah Kelompok 

Usaha Bersama yaitu salah satu program pemerintah yang ada pada Kementerian 

Sosial RI khususnya di Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan yang bertujuan untuk memberdayakan kelompok 

masyarakat miskin dengan pemberian modal usaha melalui program Bantuan 

Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS) untuk mengelola Usaha Ekonomi 

Produktif (UEP). 

Syarat Pembentukan dan Keanggotaan KUBE  

a. Prioritas utama KUBE produktif/berkembang yang pernah dibantu dana 

dekonsentrasi/APBD/Masyarakat/Dunia Usaha; 

b. Setiap KUBE beranggotakan berjumlah 10 KK; 

c. Anggota berusia antara 15-55 tahun dan sudah berkeluarga; 

d. Memiliki kegiatan sosial dan UEP; 

e. KUBE yang sudah memiliki pembukuan atau catatan keuangan; 

f. Diusulkan Pemerintah Kabupaten/Kota melalui Dinas Sosial Kabupaten/ 

Kota dan direkomendasikan oleh Dinas/Instansi Sosial Provinsi. 

Tujuan  

a. KUBE bertujuan untuk mewujudkan :  

b. Peningkatan kemampuan berusaha para anggota KUBE secara bersama 

dalam kelompok 

c. Peningkatan pendapatan 



P a g e  | 591 

 

================================================================================================= 
Prosiding Seminar Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat  FISIP Universitas Riau 
Pekanbaru, 06 Desember 2018 

 
 

d. Pengembangan usaha 

e. Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara para anggota 

KUBE dan dengan masyarakat sekitar.  

Tahapan KUBE 

a. KUBE Penumbuhan : KUBE awal yang baru dibentuk 

b. KUBE Pengembangan (BLPS) : KUBE yang telah berhasil baik dalam 

pengelolaan Usaha Ekonomis Produktif (UEP), adminstrasi maupun 

kegiatan kelompok yang telah berjalan minimal 2 tahun. 

c. KUBE MANDIRI Lembaga Keuangan Mikro (LKM) : KUBE lanjutan 

dari Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS) yang dikembangkan 

melalui kegiatan Lembaga Keuangan Mikro.  

Kepengurusan 

 Kepengurusan KUBE pada hakekatnya KUBE dibentuk dari, oleh dan 

untuk anggota kelompok pengurus KUBE dipilih dari anggota kelompok yang mau 

dan mampu mendukung pengembangan KUBE, memiliki kualitas seperti kesediaan 

mengabdi, rasa keterpanggilan, mampu mengorganisasikan dan 

mengkoordinasikan kegiatan anggotanya, mempunyai keuletan, pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup serta yang penting adalah merupakan hasil pilihan dari 

anggotanya.  

Kerangka Pemikran 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak, dilaksanakan dengan kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

METODE PENERAPAN 

Langkah –Langkah Kegiatan 

Metode yang relevan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah berupa 

ceramah dan diskusi untuk menemukan potensi yang dimiliki oleh masing-masing.  

Survay Keluarga  
Penyandang 
Disabilitas  

Sosialisasi 

dan Dialog 

Pembentukan 
pengurus KUBE 
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Melalui kegiatan pelatihan yang telah diprogramkan oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Siak, mereka dapat menggali potensi dan belajar keterampilan tertentu agar dapat 

mencari peluang usaha demi kelangsungan hidup diri dan keluarganya.  

Adapun langkah-langkah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan di Kecamatan tualang antara lain: 

1. Pengurusan izin kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui Yayasan Fajar Amanah 

2. Peninjauan lokasi, yakni survay kegiatan Yayasan Fajar Amanah di 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

3. Mengundang keluarga penyandang disabilitas untuk mengadakan 

diskusi/dialog 

4. Membentuk Pengurus KUBE dibawah doordinasi Yayasan Fajar 

Amanah. 

5. Memberikan rekomendasi kepada Pengurus Yayasan fajar Amanah agar 

menjalin kerjasama dengan Dinas Sosial Kabupaten Siak dalam 

mengembangkan KUBE. 

Teknik Penyelesaian Masalah 

Berdasarkan fenomena dan langkah-langkah yang telah dilakukan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, 

akhirnya masyarakat khususnya keluarga penyandang disabilitas menyadari bahwa 

masih ada peluang usaha yang dapat mereka lakukan meskipun dalam kondisi 

keterbatasan.  

Para penyandang disabilitas sebagian merupakan mantan karyawan PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper (IKPP) yang pernah mengalami kekecalakaan kerja,  

disamping itu juga para disable yang mengalami cacat bawaan dan  Yayasan Fajar 

Amanah merupakah wadah yang tepat untuk mengelola KUBE khusunya bagi 

pengandang disabilitas. Hal ini disebabkan Ketua Yayasan fajar Amanah juga 

merupakan penyandang disabilitas yang pernah mengalami kecelakaan kerja. 
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HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Pengembangan (Pemberdayaan) Potensi Masyarakat 

 Kecamatan Tualang merupakan salah satu wilayah tempat beroperasinya 

salah satu industri besar di Indonesia yaitu PT. Indah Kiat Pulp and Paper (IKPP).  

Disamping itu juga merupakan bagian dari Pemerintahan Kabupaten Siak yang 

merupakan daerah yang memiliki Indek Pembangunan Manusia (IPM) yang cukup 

tinggi, sehingga memiliki potensi untuk melaksanakan kegiatan pengembangan 

(pemberdayaan) masyarakat, termasuk bagi masyarakat yang berkebutuhan khsus.  

 Pada bagian lain, Fajar Amanah sebagai sebuah yayasan yang telah 

menunjukkan jati dirinya dan mengharumkan nama Kecamatan Tualang dan 

Kabupaten Siak pada umumnya di tingkat nasional. Berbagai prestasi yang telah 

diraih oleh anak-anak dibawah asuhan Yayasan Fajar Amanah merupakan potensi 

yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan. 

Solusi Pengembangan (Pemberdayaan) Masyarakat 

 Solusi yang dapat dilakukan dalam pengembangan (pemberdayaan) 

masyarakat adalah mengkoordinir masyarakat yang memiliki kebutuhan khusus 

atau keluarga mereka untuk melakukan kegiatan usaha secara bersama atau 

berkelompok. Kegiatan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE). Tujuan dari pengelolaan usaha secara bersama adalah agar 

mereka dapat saling mendukung dan saling melengkapi, disamping itu adanya rasa 

percaya diri terhadap kemungkinan meminimalisir resiko kerugian dari usaha yang 

mereka lakukan. 

 Yayasan Fajar Amanah dapat memfasilitasi KUBE yang telah dibentuk 

untuk mendapatkan bimbingan dari dinas terkait, baik berupa bantuan modal usaha 

melalui Dinas Sosial Kabupaten Siak, serta bantuan pembinaan keterampilan 

melalui dinas perindustrian dan institusi terkait lainnya. Melalaui koordinasi yang 

dilakukan oleh Yayasan, berbagai jaringan dan kerjasama dapat dilakukan baik 

institusi pendidikan (Perguruan Tinggi), Pemerintah Daerah dan pihak swasta, 

sehingga upaya pemberdayaan masyarakat khususnya pada anggota masyarakat 

yang memiliki kebutuhan khusus dapat diwujudkan.  

Tingkat Ketercapaian Program 
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 Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak khususnya pada Yayasan Fajar Amanah, 

memberikan harapan baru pada keluarga yangmsalah satu diantara anggota  

keluarganya memiliki kebutuhan khusus. Bagi para disabel yang mengalami cacat 

karena kecelakaan kerja, mereka dapat bergabung dengan Badan Pembina 

Olahraga Cacat (BPOC) yang didirikan pada tahun 2005. Meskipun BPOC 

memberikan pembinaan untuk mengembangkan bakat oahraga, namun para 

pengandang disabilitas yang tidak memiliki bakat olahraga diarahkan pada kegiatan 

lain, seperti: menjahit dan keterampilan lainnya.  

 Saat ini Yayasan Fajar Amanah telah memiliki sebuah ruko untuk 

menampung para penyandang disabilitas untuk mengembangkan bakat masing-

masing. Tempat tersebut juga direncanakan untuk membina masyarakat dengan 

berbagai aktivitas ekonomi secara bersama. Usaha tersebut yang akhirnya diberi 

nama Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 

 

SIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari hasil pengabdian kepada 

masyarakat tentang Pengelolaan Kelompok Usaha Bersama Bagi Penyandang 

Disabilitas di Kecamatan Tualang antara lain sebagai berikut : 

1. Anggota masyarakat khususnya penyandang disabilitas adalah 

masyarakat yang memiliki kebutuhan khsus dan membutuhkan wadah 

guna mendapatkan bimbigan dan pembinaan demi keberlanjutan 

kehidupan diri dan keluarga.  

2. Fajar Amanah sebagai sebuah Yayasan yang dibangun berkat 

perjuangan seorang penyandang disabilitas  dapat menampung aspirasi 

masyarakat dan telah berjuang mengelola  berbagai kelompok 

masyarakat dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Salah satu 

keberhasilan yang telah diraih khususnya dalam mengelola pendidikan 

bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus melalui Sekolah Luar 

Biasa (SLB) 
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3. Para penyandang disabilitas memiliki bakat dan minat yang berbeda-

beda, dan membutuhkan wadah untuk menyalurkan serta 

mengembangkan bakat yang dimiliki. 
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